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Abstrak.Penggunaan krim berbahan aktif herbal sebagai antioksidan semakin 

meningkat. Salah satu diantaranya adalah krim kombinasi dari ekstrak etanol kulit 

terong                                  ungu dan kubis ungu. Sayuran yang memiliki antioksidan unggul yaitu terong 

ungu dan kubis ungu dan                    kubis ungu. Kandungan kimia nasunin pada terong ungu 

memiliki aktivitas signifikan pada radikal bebas yang memiliki peran utama pada 

keadaan seperti inflamasi, penuaan, kanker dan penyakit kardiovaskular. Nasunin 

adalah antosianin yang terpusat terdapat pada kulit terong ungu. Kubis ungu 

merupakan varietas kubis yang memiliki antioksidan tertinggi daripada kubis yang 

lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari ketiga 

formula krim kombinasi dari ekstrak etanol kulit terong                                  ungu dan kubis ungu. 

Ekstraksi kulit terong ungu dan kubis ungu dilakukan dengan metode maserasi 

selama 3x24 jam dan dipekatkan dengan evaporator serta diuapkan. Hasil yang 

diperoleh adalah ekstrak kental kulit terong ungu dan kubis ungu yang berwarna 

cokelat tua. Pada penelitian ini diracik sediaan krim dari ekstrak etanol kulit terong 

ungu dan kubis ungu dengan tiga formulasi, dengan penambahan ekstrak etanol 

kulit terong ungu dan kubis ungu pada masing-masing Formula 1, 2 dan 3 yaitu 1 

dan 5, 3 dan 7,5 dan 5 dan 2,5%. Hasil yang diperoleh pada pembuatan krim adalah 

krim formula 2 memiliki warna cokelat yang paling tua daripada  krim formula 1 

dan 3. Krim                                               tersebut dianalisis aktivitas antioksidannya dengan metode DPPH. 

Krim kombinasi dari ekstrak etanol kulit terong       ungu dan kubis ungu formula 1, 2 

dan 3 masing – masing memiliki IC50 berturut-turut 295,5 ppm, 193 ppm dan 246,9 

ppm. Formula 2 memiliki nilai IC50 yang paling kecil daripada Formula 1 dan 3 hal 

ini berarti formula 2 memiliki aktivitas antioksidan yang lebih baik daripada 

formula 1 dan 3, jadi formula 2 perbandingan konsentrasi ekstraknya lebih baik 

daripada formula 1 dan 3. 

 

Kata-Kata Kunci: krim, kulit terong ungu, kubis ungu, IC50 dan DPPH 

 
PENDAHULUAN: 

Zaman modern ini terdapatnya kulit kering, keriput, kasar dan noda hitam 

merupakan penanda timbulnya penuaan dini, hal tersebut sangat ditakuti oleh 

perempuan. Penuaan dini disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor internal (daya tahan 
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tubuh, stress, Kesehatan dan perubahan hormonal) dan faktor eksternal (radikal ultra 

violet (UV), radikal bebas dan polutan). Antioksidan alami dan sintetik dapat 

bermanfaat untuk mengatasi radikal bebas (Swastika, Mufrod dan  Purwanto, 2013).  

Tanaman herbal merupakan asal mula antioksidan alami. Kandungan kimia yang 

terdapat pada tumbuhan-tumbuhan herbal pada penelitian-penelitian sebelumnya 

bermanfaat untuk meminimalisir bahaya radikal bebas terutama radiasi UV oleh 

mekanisme meminimalisir mengeliminasi reactive oxygen species (ROS), inflamasi 

induksi sinar       UV dan radikal bebas yang membahayakan kulit (Altuntaş dan Yener, 

2015). Reaksi alergi dapat ditimbulkan dari krim anti-aging sintetik dan merupakan efek 

samping jika penggunaannya berlebihan sehingga pada zaman modern ini krim anti-

aging dari tanaman herbal lebih aman penggunaannya pada kulit untuk mengobati dan 

mencegah efek samping dan reaksi alergi (Chandrasekar, et al., 2016). 

Sayuran yang memiliki antioksidan unggul yaitu terong ungu (Solanum 

melongena L.) dan Kubis ungu (Brassica oleracea L. var. capitata f. rubra). Kandungan 

kimia nasunin pada terong ungu memiliki aktivitas signifikan pada radikal bebas yang 

memiliki peran utama pada keadaan seperti inflamasi, penuaan, kanker dan penyakit 

kardiovaskular. Nasunin adalah antosianin yang terpusat terdapat pada kulit terong ungu 

(Gallo, et al., 2014). Pada sediaan krim anti-aging ekstrak kulit terong ungu dengan 

kadar 3% menghasilkan uji aktivitas antioksidan dengan stabilitas fisik yang optimal 

(Dewana dan Rohmani, 2014). 

Kubis ungu (Brassica oleracea L. var. capitata f. rubra) merupakan varietas 

kubis yang memiliki antioksidan tertinggi daripada kubis yang lainnya (Rokayya, et al., 

2013). Kandungan kimia dalam kubis ungu yaitu antosianin, vitamin A, B dan C 

serta isotiosianat (glukosinolat) (Dragichi, et al., 2013). Kekuatan aktivitas antioksidan 

pada ekstrak etanol kubis ungu sangat kuat dengan nilai IC50 44,64 ppm (Wahyuni, 

2017). Senyawa antosianin merupakan senyawa yang larut dalam air dan terkandung 

didalam warna ungu pada kubis ungu (Dragichi, et al., 2013).  

Emulsi yang didalamnya terdapat air dan minyak, yang bermanfaat pada kulit 

merupakan pengertian dari krim. Sediaan emulsi memiliki keuntungan antara lain 

dihasilkannya perasaan nyaman pada penggunaan kulit, memiliki kemampuan dengan 

kecepatan yang tinggi dalam penetrasi kuilt, memiliki rasa nyaman yang lama selama 

penggunaanya, penyebaran bahan aktif menjadi meningkat dan selama penyimpanan 

jangka lama tetap stabil (Jadoon, et al., 2015). Secara umum penggunaaan kosmetik 

dengan tipe emulsi minyak dalam air (m/a) merupakan formulasi yang paling tepat 

sebagai pembawa bahan aktif yang mudah dicuci dengan air (Altuntaş dan Yener, 

2015). Selama proses pembuatannya, untuk menjaga stabilitasnya krim memerlukan 

emulgator. Penggunaan emulgator tunggal atau kombinasi yang mendekati HLB 

merupakan salah satu cara untuk pencapaian emulsi yang stabil. Nilai HLB dapat 

diketahui dengan cara emulsi diproduksi dengan keseimbangan campuran emulgator 

lipofilik dan hidrofilik (Wedana, et al., 2013). 

Pada penelitian ini diracik sediaan krim anti-aging dari ekstrak etanol kulit 

terong ungu dan kubis ungu dengan tiga formulasi, dengan penambahan ekstrak etanol 

kulit terong ungu dan kubis ungu pada masing-masing Formula 1, 2 dan 3 yaitu 1 dan 5, 

3 dan 7,5 dan 5 dan 2,5%. Krim      tersebut dianalisis aktivitas antioksidannya dengan 

metode DPPH. 



     

     Emasains 
 

Jurnal Edukasi Matematika dan Sains  P-ISSN 2302-2124 

Volume XII Nomor 1 Maret Tahun 2023  E-ISSN 2622 8688 

DOI : 10.5281/zenodo.7861147 

43 

 

JEms 

 

 

 MATERI DAN METODE 

             Bahan 

Kulit terong ungu, kubis ungu , Etanol 96%, span 60, tween 80, vaselin album, 

asam stearat, gliserin, metil paraben, propil paraben, DPPH dan aquadest. 

 

 

             Alat  

Gelas beker, aluminium foil, penyaringan, rotatory evaporator, botol maserasi, 

batang pengaduk, timbangan, gelas ukur, waterbath, cawan penguap, neraca analitik 

digital, spektrofotometer Ultraviolet-Visible 1800 Shimadzu double beam. 

 

              Cara Kerja 

               Pembuatan ekstrak etanol kulit terong ungu dan kubis ungu 

 Pembuatan ekstrak etanol kulit terong ungu dan kubis ungu masing-masing  

dilakukan dengan metode  maserasi menggunakan pelarut etanol 96% selama 3 hari, 

lalu disaring menggunakan penyaringan di laboratorium. Hasil maserasi didiamkan 

selama 1 malam dan dipekatkan dengan rotary evaporator sampai didapat ekstrak kental 

kulit terong         ungu dan kubis ungu. 

 

               Pembuatan krim kombinasi dari ekstrak etanol kulit terong ungu dan kubis ungu 

Semua bahan yang akan digunakan ditimbang terlebih dahulu. Fase minyak 

(vaselin album, asam stearat, span 60, dan propil paraben) dipanaskan hingga suhu 

70oC. Fase air (gliserin, metil paraben, tween 80, dan aquadest) dipanaskan hingga 

suhu 70oC. Fase air sedikit demi sedikit dimasukkan ke dalam fase minyak pada suhu 

70oC. Kemudian dihomogenkan dengan kecepatan 2000 rpm selama 15 menit hingga 

dingin. Setelah 15 menit dimasukkan ekstrak kulit terong ungu (Solanum melongena 

L.) dan ekstrak kubis ungu. Kemudian dihomogenkan kembali menggunakan 

homogenizer selama 10 menit, formulasi krim kombinasi dari ekstrak etanol kulit 

terong ungu dan kubis ungu dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Formulasi krim kombinasi dari ekstrak etanol kulit terong ungu dan kubis ungu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengujian Aktivitas antioksidan 

Pengujian aktivitas antioksidan diawali dengan Pembuatan larutan blanko:  

2 mL larutan DPPH 0,4 mM dipipet, dimasukkan dalam labu ukur 10 mL, 

ditambahkan dengan metanol p.a sampai tanda batas, kemudian dihomogenkan dan 

didiamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Kemudian diukur serapannya pada 

panjang gelombang maksimum 515 nm. 

 

Pembuatan larutan uji Sampel:  

Ditimbang 25 mg sampel dilarutkan dengan sedikit metanol p.a, lalu dimasukkan 

ke dalam labu ukur 25 mL, volume dicukupkan sampai tanda batas dan dihomogenkan 

(1000 µg/mL). Larutan induk dipipet masing-masing 0; 1; 2; 3; 4 dan 5 mL, 

dimasukkan dalam labu ukur 10 mL. Kemudian ditambahkan 2 mL larutan DPPH 0,4 

mM ke dalam labu ukur tersebut, dicukupkan volumenya sampai tanda batas dengan 

metanol p.a dan dihomogenkan. Larutan uji dari masing-masing konsentrasi didiamkan 

selama selama 30 menit pada suhu ruang dan tempat gelap kemudian diukur 

serapannya pada panjang gelombang maksimum 515 nm menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis. 

 

Perhitungan persentase penghambatan terhadap DPPH:  

Besarnya persentase penghambatan terhadap radikal DPPH dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus:  

Nama Bahan Fungsi  Formula %b/b  

  F1 F2 F3 

Ekstrak kulit terong ungu Bahan aktif 1 3 5 

Ekstrak kubis ungu Bahan aktif 5 7,5 2,5 

Vaselin album Hemolien 25 25 25 

Asam stearat Pengental 8 8 8 

Gliserin Humektan, 

emolien 

10 10 10 

Span 60 Emulgator 2,75 2,75 2,75 

Tween 80 Emulgator 2,25 2,25 2,25 

Metil paraben Pengawet 0,1 0,1 0,1 

Profil paraben Pengawet 0,05 0,05 0,05 

Aquadest Pelarut Ad 100 Ad 100 Ad 100 
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%penghambatan =  

Selanjutnya konsentrasi sampel dan % penghambatan diplotkan masing-masing pada 

sumbu x dan y untuk mendapatkan persamaan regresi linear y = a ± bx. Persamaan 

tersebut digunakan untuk menentukan nilai IC50. Nilai IC50 merupakan konsentrasi 

efektif yang dibutuhkan untuk mereduksi 50% dari total DPPH. Dihitung dengan 

menggunakan persamaan regresi linear, konsentrasi sampel sebagai sumbu x dan nilai 

50 sebagai sumbu y. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Ekstraksi kulit terong ungu dan kubis ungu 

Ekstraksi dilakukan dengan maserasi menggunakan etanol selama 3x24 jam dan 

dipekatkan menggunakan evaporator dan diuapkan sehingga menghasilkan ekstrak 

pekat etanol kulit terong ungu dan kubis ungu berwarna cokelat tua. 

 

Krim kombinasi dari ekstrak etanol kulit terong ungu dan kubis ungu 

Krim dibuat dengan formulasi yang telah tertera pada tabel 1 dengan tiga formulasi, 

dengan penambahan ekstrak etanol kulit terong ungu dan kubis ungu pada masing-

masing Formula 1, 2 dan 3 yaitu 1 dan 5, 3 dan 7,5 dan 5 dan 2,5%. Krim Formula 2 

memiliki warna cokelat yang paling tua daripada  krim formula 1 dan 3. Adapun krim 

ketiga formula dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Krim Kombinasi dari Ekstrak Etanol Kulit Terong                                  Ungu dan Kubis Ungu 

 

Analisis Aktivitas Antioksidan Krim Kombinasi dari Ekstrak Etanol Kulit Terong       

Ungu dan Kubis Ungu 

Analisis aktivitas antioksidan dikerjakan dengan menggunakan metode DPPH 

(1,1- diphenyl-2-picrylhidrazyl). Pemilihan metode ini disebabkan karena sederhana, 

lebih peka, hanya memerlukan sedikit sampel, cepat dan mudah (Pogaga, Paulina dan 

Julianri, 2020). Analisis aktivitas antioksidan ini dilakukan dengan membuat beberapa 

variasi konsentrasi untuk ketiga formulasi krim dan absorbansinya diukur pada panjang 

gelombang 515 nm. Pada penelitian ini menggunakan parameter Inhibition 

concentration (IC50) untuk memperlihatkan aktivitas antioksidan. Definisi nilai IC50 

adalah nilai yang memperlihatkan bahwa konsentrasi antioksidan yang mampu 

menghambat 50% aktivitas radikal bebas (Haeria dan Andi, 2016). 
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Antioksidan jika dilihat berdasarkan ilmu kimia merupakan senyawa pendonor 

elektron. Cara kerja antioksidan yaitu senyawa yang memiliki sifat oksidan didonorkan 

satu elektron oleh antioksidan dan antioksidan dapat menghambat aktivitas senyawa 

oksidan tersebut (Pogaga, Paulina dan Julianri, 2020). Antioksidan yang bereaksi 

dengan radikal DPPH mengakibatkan menurunnya absorbsi DPPH dengan penandanya 

terdapatnya perubahan warna radikal bebas DPPH awalnya berwarna ungu akan 

berubah menjadi warna kuning pucat (Haeria dan Andi, 2016). Analisis aktivitas 

antioksidan terhadap krim kombinasi dari ekstrak etanol kulit terong       ungu dan kubis 

ungu, yang mana warna larutan DPPH yang berwarna ungu pekat akan berubah 

menjadi ungu pucat. Sehingga, larutan uji sampel krim mempunyai aktivitas 

antioksidan yang dapat mengurangi radikal bebas DPPH. 

Hasil analisis aktivitas antioksidan krim kombinasi dari ekstrak etanol kulit 

terong       ungu dan kubis ungu formula 1, 2 dan 3 masing – masing memiliki IC50 berturut-

turut 295,5 ppm, 193 ppm dan 246,9 ppm. Formula 2 memiliki nilai IC50 yang paling 

kecil daripada Formula 1 dan 3 hal ini berarti formula 2 memiliki aktivitas antioksidan 

yang lebih baik daripada formula 1 dan 3,jadi formula 2 perbandingan konsentrasi 

ekstraknya lebih baik daripada formula 1 dan 3. Ketiga formula krim menurut 

Tristantini et al. (2016) memiliki senyawa antioksidan dengan aktivitas lemah, karena 

semakin kecil nilai IC50 suatu senyawa maka senyawa tersebut semakin efektif sebagai 

penangkal radikal bebas. Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan krim kombinasi dari 

ekstrak etanol kulit terong ungu dan kubis ungu dabat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan krim kombinasi dari ekstrak etanol 

kulit terong ungu dan kubis ungu 
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SIMPULAN 

Krim kombinasi dari ekstrak etanol kulit terong       ungu dan kubis ungu formula 1, 

2 dan 3 masing – masing memiliki IC50 berturut-turut 295,5 ppm, 193 ppm dan 246,9 

ppm. Formula 2 memiliki nilai IC50 yang paling kecil daripada Formula 1 dan 3 hal ini 

berarti formula 2 memiliki aktivitas antioksidan yang lebih baik daripada formula 1 dan 

3, jadi formula 2 perbandingan konsentrasi ekstraknya lebih baik daripada formula 1 

dan 3. 
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